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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bola voli adalah sesuatu permainan yang dilakukan secara beregu yang
masing-masing regu terdiri dari enam orang pemain dan tidak kontak langsung,
karena dibatasi oleh net atau jaring dalam permainannya. Pada prinsipnya
permainan bola voli memainkan bola dengan berusaha menjatuhkannya kedalam
permainan lawan dengan menyeberangkan bola lewat atas net atau jaring dan
mempertahankan bola agar tidak jatuh di lapangan sendiri, bola tidak boleh
ditangkap, dipegang atau dilempar.

Permainan bola voli merupakan suatu permainan yang sangat menarik
untuk dilakukan atau ditonton, maka para pelakunya harus memiliki keterampilan
voli yang sangat baik. Keterampilan dasar bermain bola voli merupakan tindakan
pukulan terhadap bola sehingga memantul dengan baik yang bertujuan untuk
menyeberangkan bola melewati atas net atau jaring ke arah lapangan lawan yang
sesuai dengan peraturan permainan yang telah ditentukan dan dibuat.

Kurikulum tahun 2004 yang bercirikan kurikulum berbasis kompetensi
(KBK), olahraga permainan bola voli merupakan salah satu materi pembelajaran
Pendidikan Jasmani. Permainan bola voli mulai diperkenalkan pada anak didik
dari kelas Il hingga kelas VI sehingga permainan bola voli dipandang sebagai

alat untuk mencapai tujuan pendidikan.



Pendapat tentang pendidikan jasmani yang dikemukakan oleh para ahli
terdapat perbedaan dan juga persamaan diantaranya seperti:

Abdul Kadir (1992: 17),Pendidikan jasmani adalah suatu proses
pendidikan seseorang sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat yang
dilakukan secara sadar dan sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani dalam
rangka memperoleh peningkatan kemampuan jasmani, pertumbuhan kecerdasan,
dan pembentukan watak.

Tujuan umum dari pendidikan jasmani di sekolah dasar adalah memacu
kepada pertumbuhan dan perkembangan jasmani, upaya membentuk dan
mengembangkan kemampuan gerak dasar, menanamkan nilai, sikap, dan
membiasakan hidup sehat.

Menurut Ma’mun dan Subroto dalam bukunya yang berjudul Pendidikan
Keterampilan Taktis dalam Permainan Bola Voli (2001:41) mengemukakan
bahwa, Sebagai suatu alat pendidikan permainan bola voli mengandung unsur
keterampilan gerak, nilai-nilai sosial, kompetitif, kebugaran fisik, keterampilan
berpikir, suasana emosi, tertib hukum, dan aturan”.

Pada tahun 2006 pedoman untuk pendidikan dasar dan menengah
kembali berubah, dengan munculnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau
yang disebut dengan KTSPyang keterpakaiannya sampai saat ini, pada KTSP
tersebut memuat seluruh mata pelajaran, yang di dalamnya termasuk mata
pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Di dalam mata pelajaran
penjasorkes terdiri dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, sehingga

muncul gerak dasar beberapa cabang olahraga.



Di dalam permainan bola besar ada yang disebut permainan bola voli,
permainan ini tentunya perlu dipelajari dan dipahami khususnya di sekolah dasar
dengan menanamkan nilai-nilai positif yang dapat dikembangkan melalui
penerapan teknik dasar permainan, karena dengan penerapan teknik dasar
permainan bola voli sedini mungkin akan lebih mudah dan cepat diserap oleh
anak didik dibandingkan dengan orang dewasa. Teknik-teknik dasar permainan
bola voli meliputi servis, passing, smas, dan block. Servis merupakan tindakan
awal untuk memulai permainan, disamping itu juga servis merupakan serangan
pertama untuk mencari angka dalam permainan. Untuk dapat menguasai servis
diperlukan adanya latihan sehingga siswa dapat menguasai keterampilan servis
dengan baik dan benar. Guru atau pendidik berperan penting dalam menunjang
kegiatan belajar mengajar bagi anak didiknya. Dengan membuat kemasan yang
baru dalam kegiatan yang menarik dan menyenangkan anak akan merasa lebih
tertarik dalam mengikuti pembelajaran, khususnya pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.

Dapat disimpulkan dari pernyataan di atas bahwa pembelajaran teknik
dasar permainan bola voli sangat dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan
bermain bola voli, dan hal ini sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan,
khususnya mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.
Demi tercapainya tujuan tersebut, maka dalam proses Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan hendaknya diciptakan situasi pembelajaran melalui
media target dinding. Hal ini sesuai dengan kemampuan tiap anak yang berbeda-

beda.Kaitannya dengan hal di atas, keadaan peserta didik di kelas IV SDN



Lembursitu Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang. Dalam
hubungannya dengan pembelajaran teknik dasar, khususnya servis atas merupakan
permasalahan yang perlu mendapat perhatian, contohnya dari jumlah peserta didik
yang ada di kelas IV SDN Lembursitu hampir 80% belum bisa melakukan servis
atas dengan baik. Dari jumlah siswa 25 orang, hanya 5 orang yang mampu
melakukan servis atas dengan baik, artinya yang mampu menyeberangkan bola

melewati atas net baru 20%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Inl.
Tabel 1.1
Hasil Dataawal Servis atas
Kelas IV SDN Lembursitu
Aspek Yang Dinilai Ket
No Nama Sikap Gerakan | Gerakan | Sikap E T
Awal Kaki Tangan | Akhir » = E -
1123|123 |1|2|3(1|2]3
1 | CandraEka S \/ N N 5 42 N
2 | Dian Permana R B N 6 50 N
3 | Firmansyah N N N N 6 50 N
4 | Gangan Gustiar B N v v 6 50 N
5 | Hamdan Robikum v N v v 7 58 N
6 | Ibdwa Fauzi R v N \ V| 9 75 \
7 | Indri Wulandari B \/ N R 6 50 v
8 | Ipal B 7 58 N
9 | Jajang \ N \ \ 6 50 N
10 | Kartika N v N v 6 50 N
11 | Lukman Hakim N v N v 6 50 N
12 | M. Igbal N N N v 6 50 N
13 | Mira B v N N 7 58 N
14 | Rahadi N N v v 7 58 v
15 | Ridwan Saepuloh \/ N N v 6 50 N
16 | Riki Mulyana \ N N N 6 50 N
17 | Rivaldo \ N NME 9 75 \
18 | Rizki Ainul N v \ N 7 58 N
19 | Sopyan N N R 8 67 \
20 | Sukma Hadidinata N N N N 9 75 N
21 | Sinta N N \ N 5 42 N
22 | Sri Fitriani N N N N 5 42 N
23 | Veli Wandira N N N v 5 42 N
24 | Yodi Taufik \ N N N 8 67 \
25 | Yuli MR \ N 6 50 ://
Jumlah 2121|1218 |2|1|6]2 148 1391 20 5
3 0|3 5 7
Jumlah % 9/8|4|5(8(6|3|8|6|2]|38 80 20
2 0|2 0] 2 8|4




Penilaian dilakukan berdasarkan hasil observasi dari seluruh kegiatan
awal, artinya aspek yang dinilai adalah komulatif atau rata-rata seluruh kegiatan
awal dengan nilai maksimal 3, meliputi aspek sikap awal, gerakan kaki, gerakan
tangan, dan sikap akhir, seluruh aspek dengan jumlah nilai maksimal 12 skor.

Rumus penilaian:

jumlah skor x 100

Nilo 78y jumlah skor maksimal

Batas ketuntasan adalah 60 % ke atas dari total skor 12 , jadi skor 70 ke
bawah dianggap tidak tuntas.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang timbul perlu
mendapatkan penanganan dan penyelesaian secara profesional demi tercapainya
peningkatan kemampuan siswa serta kemajuan pandidikan pada umumnya
terutama di bidang olahraga. Dalam hal ini kaitannya dengan kemampuan seorang
guru atau pendidik, karena sebagai guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan maka harus memiliki pengetahuan tentang penggunaan model dan
media pembelajaran yang lebih inovatif, sehingga proses pembelajaran akan lebih
menyenangkan bagi siswa dan dapat menarik minat belajar siswa. Dalam hal ini
media pembelajaran yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam melakukan pembelajaran servis atas yaitu melalui media target
dinding, dalam hal ini yang digunakan sebagai target servis atas adalah dinding .
Jadi, penggunaan model tersebut merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi
permasalahan pada pembelajaran servis atas bagi siswa kelas 1V SDN Lembursitu

Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang.



Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis akan
membahasnya dalam penelitian yang berjudul ”Pembelajaran Gerak Dasar Servis
Atas Bola Voli Melalui Media Target Dinding pada Siswa Kelas IV SDN
Lembursitu Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang”.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini akan mambahas masalah tentang pembelajaran servis atas
pada permainan bola voli melalui tahapan jarak pada servis dengan berbagai
pembahasan baik secara teoritis maupun menurut kondisi dan situasi langsung di
lapangan yang ditemukan penulis di kelas IV SDN Lembursitu Kecamatan
Sumedang Utara Kabupaten Sumedang. Dalam pembahasannya penulis akan
membatasi dengan batasan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran gerak dasar servis atas bola voli
melalui media target dinding pada siswa kelas IV SDN Lembursitu
Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran gerak dasar servis atas bola voli
melalui media target dinding pada siswa kelas IV SDN Lembursitu
Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang?

3. Bagaimana hasil peningkatan gerak dasar servis atas bola voli melalui media
target dinding pada siswa kelas IV SDN Lembursitu Kecamatan Sumedang
Utara Kabupaten Sumedang?

C. Pemecahan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada penelitian tindakan kelas

yang dilakukan, maka langkah selanjutnya yaitu mencari alternatif untuk



pemecahan masalahan tersebut. Alternatif tindakan yang dapat dilakukan dalam
pemecahan masalahan tersebut adalah dengan menyajikan pembelajaran melalui
media target dinding. Kegiatan tersebut dilakukan secara berlanjut hingga siswa
dapat melakukan gerak dasar servis atas secara baik dan benar. Penulis yakin
penyajian pembelajaran melalui media target dinding dapat meningkatkan
motivasi siswa kelas IV SDN Lembursitu Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten
Sumedang dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran servis atas pada
permainan bola voli, kemudian secara otomatis dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam melakukan keterampilan servis atas pada permainan bola voli.

Pembelajaran servis atas pada permainan bola voli dengan target dinding
dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Tahapan persiapan perencanaan pembelajaran, pada tahapan ini guru
mempersiapkan rencana pembelajaran, media dan alat pembelajaran yang
diperlukan. Kemudian guru mengkondisikan siswa dan memberikan
motivasi kepada siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru menjelaskan
materi kepada siswa mengenai materi, tujuan, pokok-pokok kegiatan dan
hasil yang diharapkan serta menjelaskan kepada siswa tentang langkah-
langkah gerakan servis atas pada permainan bola voli melalui media target
dinding.

b. Tahapan pelaksanaan, pada tahapan ini guru memberikan bimbingan kepada
siswa mengenai langkah-langkah pembelajaran servis atas pada permainan
bola voli melalui media target dinding serta memberikan motivasi kepada

siswa agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran gerak



dasar servis atas bola voli melalui target dinding.

c. Tahapan evaluasi, pada tahapan ini guru mengevaluasi siswa dengan
mengadakan tes, dimana setiap siswa melakukan servis atas yang
sebenarnya setelah melakukan pembelajaran secara terus menerus dan
berlanjut malalui media target dinding. Pada saat tes setiap siswa melakukan
servis atas sebanyak 10 kali pengulangan dan menguasai servis atas dengan
baik.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:

1) Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran gerak dasar servis atas bola
voli melalui media target dinding pada siswa kelas IV SDN Lembursitu
Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang.

2) Untuk mengetahui pelaksanaan gerak dasar servis atas bola voli melalui
media target dinding pada siswa kelas IV SDN Lembursitu Kecamatan
Sumedang Utara Kabupaten Sumedang.

3) Untuk mengetahui hasil peningkatan gerak dasar servis atas bola voli
melalui media target dinding pada siswa kelas IV SDN Lembursitu

Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang.

E. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
pengembangan ilmu dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, juga

diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran yang positif, terutama:



a. Bagi Siswa
Dapat meningkatan keterampilan pemahaman dan motivasi siswa dalam
pembelajaran servis atas pada permainan bola voli.
b. Bagi Guru
1) Dapat memberikan pengetahuan bagi guru pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan, bahwa pembelajaran servis atas melalui media target
dinding dapat meningkatkan kemampuan dasar servis atas bagi siswa.
2) Dapat memperbaiki proses pembelajaran servis atas pada permainnan
bolavoli bagi siswa yaitu melalui media target dinding.
3) Dapat mengembangkan profesionalis guru dalam Melaksankan
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.
c. Bagi Sekolah Dasar

1) Dapat meningkatkan mutu pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
di sekolah dasar.

2) Dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran pada umumnya,
khususnya tentang materi pembelajaran servis atas pada permainan bola
voli di sekolah dasar.

d. Bagi Peneliti
Dapat memberikan manfaat dan masukan umumnya bagi peneliti lain dan
khususnya bagi penulis sebagaial ternatif pembelajaran servis atas pada
permainan bola voli di sekolah dasar serta untukpenelitian-penelitian

yang lainnya.



10

F. Batasan Istilah

Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan orang belajar (KBBI edisi
revisiDIFA Publisher 1993hal 30).

Gerak dasar adalah sesuatu aktivitas awal yang ditampilkan oleh manusia
secara nyata dan dapat diamati (dr. YanuarKiram 1965: 53).
ServisAtasbola voli adalah pukulan awal pada permainan bola voli yang
dilakukan di depan atas kepala sehingga pada waktu memukul bola, tangan
harus diangkat keatas (M. Yunus, 1992: 97).

Media adalah alat/sarana yang membantu memperjelas (KBBI EdisiRevisi
DIFA Puslisher 1993hal 181).

Target dinding adalah sasaran atau suatu rencana dengan batas dinding

pada kegiatan tertentu (KBBI Edisi Revisi DIFA Puslisher 1993hal205).



